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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media audio visual dalam 
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) terhadap peningkatan 
motivasi belajar siswa di SD IT Raudhaturrahmah Pekanbaru. Latar belakang penelitian ini adalah 
rendahnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK yang masih bersifat monoton, 
konvensional, dan kurang menarik. Penggunaan media audio visual diharapkan dapat menjadi 
solusi inovatif untuk menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan, 
sehingga mampu meningkatkan minat serta partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen lemah (weak experiment) dengan 
pendekatan kuantitatif, tanpa melibatkan kelompok kontrol. Sampel penelitian adalah siswa kelas 
V SD IT Raudhaturrahmah yang dipilih secara purposive. Teknik pengumpulan data meliputi 
kuesioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif 
untuk melihat perubahan motivasi belajar sebelum dan sesudah penggunaan media audio visual. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada tingkat motivasi belajar siswa 
setelah diterapkannya media audio visual dalam pembelajaran PJOK. Siswa terlihat lebih 
antusias, aktif berpartisipasi, dan menunjukkan minat yang lebih tinggi terhadap materi pelajaran. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual berpengaruh positif 
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa, serta dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran 
inovatif bagi guru PJOK untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Audio Visual, PJOK, Motivasi Belajar, Sekolah Dasar 
 

Abstract 
This study aims to analyze the effect of using audiovisual media in Physical Education learning 
on improving students’ learning motivation at SD IT Raudhaturrahmah Pekanbaru. The 
background of this research stems from the low level of student motivation in PJOK learning, 
which tends to be monotonous, conventional, and less engaging. The use of audiovisual media is 
expected to serve as an innovative solution to create a more interactive and enjoyable learning 
environment, thereby increasing students’ interest and participation in learning activities. The 
research employed a weak experimental design with a quantitative approach, without involving 
a control group. The sample consisted of fifth-grade students at SD IT Raudhaturrahmah selected 
through purposive sampling. Data were collected through questionnaires, observations, 
interviews, and documentation. The data were analyzed quantitatively and descriptively to 
observe changes in learning motivation before and after the implementation of audiovisual media. 
The results showed a significant increase in students’ learning motivation after the use of 
audiovisual media in PJOK learning. Students appeared more enthusiastic, actively participated, 
and demonstrated greater interest in the learning materials. Therefore, it can be concluded that 
the use of audiovisual media has a positive effect on increasing students’ learning motivation. 
Furthermore, it can serve as an innovative instructional strategy for PJOK teachers to enhance 
the quality of the teaching and learning process in elementary schools. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar (SD) memegang peranan penting dalam 

perkembangan jasmani, kesehatan, dan pemahaman konsep olahraga siswa. Tujuan 

pendidikan jasmani adalah untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar dan 

koordinasi tubuh, serta mengajarkan konsep dasar tentang pentingnya aktivitas jasmani, 

kebugaran, dan pola hidup sehat. Perencanaan pembelajaran jasmani dan olahraga yang 

baik serta terstruktur, penggunaan bahan ajar menarik berbasis digital pun dapat 

mendukung pembelajaran daring lebih efektif. Tetapi pembelajaran yang efektif 

memerlukan pemahaman menyeluruh tentang proses pembelajaran, perkembangan 

karakteristik siswa, perbedaan individu, faktor yang mempengaruhi motivasi peserta 

didik (Sari et al., 2023).  

Audio visual adalah merupakan rangkaian gambar elektronis yang disertai oleh 

unsur suara audio juga mempunyai unsur gambar yang dituangkan melalui pita video. 

audio visual adalah cara memproduksi dan menyampaikan bahan dengan menggunakan 

peralatan mekanis dan elektronis untuk menyajikan pesan-pesan audio visual. Sesuai 

dengan namanya, media audio visual merupakan kombinasi atau perpaduan audio dan 

visual. Sudah barang tentu apabila menggunakan media ini akan semakin lengkap dan 

optimal untuk menunjang kegiatan pembelajaran dan penyajian bahan ajar kepada peserta 

didik, selain itu dengan media ini dalam batasan tertentu dapat menggantikan peran dan 

tugas guru. Dalam hal ini, guru tidak selalu berperan sebagai penyaji materi tetapi karena 

penyajian materi bisa digantikan oleh media, maka peran guru bisa beralih menjadi 

fasilitator belajar, yaitu memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk belajar (Fitria, 

2014). 

Pemanfaatan materi berbasis digital merupakan salah satu pemanfaatan teknologi 

dalam memberikan pengalaman belajar bagi siswa. Terutama dalam hal pengetahuan 

dasar tentang gerak tubuh yang benar. Membantu untuk mencapai tujuan pendidikan 

jasmani dan olahraga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

motorik kasar siswa. Baik alur belajar, karakteristik siswa, perbedaan individu, maupun 

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Salah satu bahan ajar berbasis 

digitalyang sesuai dengan komponen- komponen yang telah diuraikan dan dapat 

dijadikan sumber belajar peserta didik adalah book creator digital yaitu aplikasi yang 

terdiri dari teks, gambar, maupun suara dan dipublikasikan  dalam bentuk digital yang  
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dapat  dibaca di komputer android, smartphone, atau tablet (Ismaniati, 2013). 

Penelitian yang menyelidiki dampak teknologi terhadap peningkatan pemahaman 

siswa tentang konsep pendidikan jasmani di sekolah dasar sangat penting untuk 

memahami peluang dan tantangan yang terkait dengan pengintegrasian teknologi ke 

dalam kurikulum pendidikan jasmani. Sekolah dasar merupakan tahap awal untuk 

memahami konsep olahraga. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi dampak 

penggunaan teknologi pada tingkat atletik untuk membantu siswa memahami konsep 

latihan yang penting bagi kesehatan dan kebugaran. Ilmu pengetahuan dan teknologi 

berkembang dengan pesat, oleh karena itu maka dunia pendidikan dituntut harus dapat 

berhadaptasi untuk meningkatkan mutu pelayanan dan mutu lulusan yang berkualitas.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis weak experiment dengan pendekatan kuantitatif. 

Metode ini dipilih untuk menguji pengaruh penggunaan audio visual dalam pembelajaran 

PJOK terhadap motivasi belajar siswa tanpa menggunakan kelompok kontrol. Dalam 

penelitian eksperimen lemah, perlakuan diberikan pada satu kelompok tanpa 

perbandingan dengan kelompok lain, sehingga lebih sesuai untuk melihat efek langsung 

dari perlakuan pada kelompok yang sama. weak experiment tetap memungkinkan 

pengumpulan data numerik dan analisis statistik, tetapi hasilnya terbatas pada kesimpulan 

mengenai hubungan antarvariabel tanpa generalisasi yang luas. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V Sekolah Dasar IT 

Raudhaturrahmah Pekanbaru yang berjumlah 24 Orang. Penelitian ini dilakukan dalam 

tiga tahapan yaitu pre- test, perlakuan (treatment), dan post-test. Data dikumpulkan 

melalui Kuisioner, Observasi dan Wawancara, kemudian data yang di peroleh di olah 

melalui progras SPSS Statistic. Analisis data terdiri dari uji pra syarat dan uji hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru PJOK, kondisi awal yang ada belum 

cukup untuk dijadikan sebagai dasar penilaian motivasi peserta didik, sehingga perlu 

dilakukan pre-test untuk mengukur kemampuan awal mereka. Penelitian ini dilakukan 

dalam tiga tahapan, yaitu pre- test, perlakuan (treatment), dan post-test. Pre test 

dilaksanakan pada tanggal 14 februari 2025 pada pembelajaran PJOK di kelas 5 Al - 

Fattah SDIT RaudaturRahmah Pekanbaru. Data pre – test ini didapatkan dengan 
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memberikan lembar kuisoner yang akan diisi oleh seluruh peserta didik kelas 5 Al – 

Fattah yang bertujuan untuk melihat hasil awal pada keterampilan gerak dasar motorik 

peserta didik sebelum dilakukan perlakuan (treatment) pada peserta didik. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dari hasil pre – test keterampilan gerak dasar motorik peserta didik 

kelas 5 Al - Fattah yang berjumlah 24 peserta didik sebagai berikut: 

Tabel 1. Descripive Statistic (Pre test) 

 Statistic 
N 24 

Range 19 
Minimum 29 
Maximum 48 

Sum 951 
Mean 39,63 

Std. Deviation 5,578 
Variance 31,114 

Deskripsi data pretes diatas yang diambil dari kuisoner yang diberikan dengan 

tujuan untuk mengetahui motivasi peserta didik, dari 24 peserta didik didapat range 

sebesar 19, nilai keseluruhan sebesar 951, nilai rata - rata 39.63, standar deviasi 5,578, 

variance 31,114 dengan nilai minimum 29 dan nilai maksimum 48. Hasil dari deskripsi 

jumlah keseluruhan point dari setiap anak, maka dapat disimpulkan pada pre – test 

didapati hasil rata – rata sebesar 46,38 yang apabila dibagi dengan banyak jumlah soal 

yaitu 16 soal didapati hasil yaitu 2,47 yang apabila dibulatkan menjadi 2. Dengan 

demikian rata – rata peserta didik memilih tidak setuju pada pre – test. 

Post test dilaksanakan pada tanggal 26 Febrari 2025 dilakukan pada pembelajaran 

PJOK di kelas 5 Al - Fattah SDIT RaudaturRahmah Pekanbaru. Data post – test ini 

didapatkan setelah peserta didik kelas 5 Al – Fattah SDIT RaudaturRahmah Pekanbaru 

diberikan perlakuan (treatment) dengan melakukan pembelajaran dengan media audio 

visual dan setelahnya memberikan kuisoner yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh atau dampak dari pemberian perlakuan (treatment) menggunakan 

media pembelajaran audio visual terhadap motivasi belajar peserta didik kelas 5 Al - 

Fattah SDIT RaudaturRahmah Pekanbaru yang berjumlah 24 peserta didik. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dari hasil post – test dibawah ini: 
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Tabel 2. Descripive Statistic (Post test) 
 Statistic 

N 24 
Range 14 

Minimum 49 
Maximum 63 

Sum 1342 
Mean 55,92 

Std. Deviation 2,962 
Variance 8,775 

 

Deskripsi data post – test diatas yang diambil dari kuisoner yang diberikan dengan 

tujuan untuk mengetahui motivai peserta didik, dari 24 peserta didik didapat range sebesar 

14, nilai keseluruhan sebesar 1342, nilai rata - rata 55,92, standar deviasi 2,962, variance 

8,775 dengan nilai minimum 49 dan nilai maksimum 63. Hasil dari deskripsi jumlah 

keseluruhan point dari setiap anak, maka dapat disimpulkan pada pre – test didapati hasil 

rata – rata sebesar 55,92 yang apabila dibagi dengan banyak jumlah soal yaitu 16 soal 

didapati hasil yaitu 3,495 yang apabila dibulatkan menjadi 3. Dengan demikian rata – rata 

peserta didik memilih setuju pada post – test. 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji Sampel Paired T Test. Paired 

Sampel T-Test pada nilai pretest - post test dengan taraf signifikansi 0,05. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui perbedaan antara rata-rata nilai sebelum diberikan 

treatment, (pre-tes) dengan rata-rata nilai setelah diberikan treatment (pos-tes) dengan 

menggunakan metode pembelajaran audio visual. Hipotesis yang digunakan adalah: H0: 

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap motivasi belajar sebelum dan sesudah 

diberikan metode pembelajaran audio visual Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap motivasi belajar sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran menggunakan 

audio visual. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel Berikut ini: 
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Tabel 3. Paired Samples Test 

Pada pengajuan hipotesis sebelumnya yakni “terdapat pengaruh dari penggunaan 

audio visual dalam PJOK terhadap peningkatan motivasi siswa di SD IT 

RaudaturRahmah Pekanbaru”. Berdasarkan tabel diatas, dapat diperoleh nilai 

berdasarkan kolom terakhir pada tabel Paired Sample Test yaitu kolom Sig. (2 – tailed) 

terlihat bahwa Sig. (2 - tailed) < alpha (0,001< 0,05). Jadi dapat diambil H0 ditolak dan 

Ha diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada motivasi siswa peserta 

didik sebelum dan setelah penerapan pembelajaran melalui audio visual. Berdasarkan 

hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan audio visual 

dalam PJOK terhadap peningkatan motivasi siswa di SD IT Raudatur Rahmah Pekanbaru. 

Berdasarkan rekapitulasi data pre-test dan post-test, diperoleh hasil bahwa 

penerapan metode menggunakan audio visual kepada peserta didik dapat meningkatkan 

keterampilan motorik mereka. Hasil penelitian ini juga terlihat saat peserta didik 

mengikuti kegiatan belajar mengajar, di mana mereka menunjukkan peningkatan 

motivasi belajar karena pembelajaran demgan audio visual yang menggabungkan 

aktivitas belajar dengan melihat dan mendengar. Dalam pembelajaran ini, pengajar 

menggunakan media – media informatif dan juga ramah bagi peserta didik, yang membuat 

peserta didik lebih bersemangat dan antusias selama proses pembelajaran berlangsung. 

Sebelum pembelajaran dimulai, dilakukan pre-test memberikan kuisoner kepada 

peserta didik. Hasil pre-test menunjukkan bahwa keterampilan motorik peserta didik 

masih kurang. Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan pada 24 peserta didik didapat 

range sebesar 19, nilai keseluruhan sebesar 951, nilai rata - rata 39.63, standar deviasi 

5,578, variance 31,114 dengan nilai minimum 29 dan nilai maksimum 48. Hasil dari 

deskripsi jumlah keseluruhan point dari setiap anak, maka dapat disimpulkan pada pre – 

test didapati hasil rata – rata sebesar 46,38 yang apabila dibagi dengan banyak jumlah soal 
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yaitu 16 soal didapati hasil yaitu 2,47 yang apabila dibulatkan menjadi 2. Dengan 

demikian rata – rata peserta didik memilih tidak setuju pada pre – test. 

Setelah pre-test, dilakukan perlakuan (treatment) selama 4 pertemuan. Selama 

proses pembelajaran, peserta didik menunjukkan semangat dan antusiasme yang tinggi, 

karena perlakuan yang diberikan melibatkan audio visual, yang membuat mereka lebih 

aktif pada saat kegiatan pembelajaran, peserta didik juga mampu mendeskripsikan 

secara rimci tentang apa yang dilihat dan didengarkan selama proses pembelajaran. 

Peningkatan aktivitas positif peserta didik dalam mengikuti pembelajaran ini menjadi 

salah satu faktor yang menyebabkan skor penilaian pada post-test meningkat. 

Pada saat post – test yang dilakukan dengan menggunakan kuisoner setelah 

diberikan perlakuan (treatment) sebanyak 4 kali, hal ini yang menjadi tolak ukur untuk 

keberhasilan metode pembelajaran audio visual yang diterapkan pada saat proses 

pembelajaraan atau pada saat melakukan perlakuan tersebut yang nantinya akan 

dibandingkan dengan hasil dari nilai pre – test. Diperoleh hasil dari tabel terakhir atau 

tabel paired sampel T test didapatkan hasil didaptakn hasil sig (2 - tailed) < alpha yaitu 

(0,001 < 0,05). maka dapat disimpulkan pada pre – test didapati hasil rata – rata sebesar 

55,92 yang apabila dibagi dengan banyak jumlah soal yaitu 16 soal didapati hasil yaitu 

3,495 yang apabila dibulatkan menjadi 3. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan pada penelitian ini terdapat terdapat 

pengaruh dari penggunaan audio visual dalam PJOK terhadap peningkatan motivasi siswa 

di SD IT RaudaturRahmah Pekanbaru. 

SIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan dapat bab sebelumnya yaitu diperoleh 

nilai berdasarkan tabel Paired Sampel T Test pada kolom sig (2 – tailed) dimana terlihat 

hasil sebesar 0,001 jika dilihat berdasarkan dasar pengambilan keputusan dimana apabila 

hasil t test < 0,05 maka Ha diterima maka dengan demikian terdapat pengaruh metode 

pembelajaran menggunakan audio visual terhadap motivasi peserta didik kelas V Al - 

Fattah SDIT RaudaturRahmah Pekanbaru. 
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